
bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 16 Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016 tentang

Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa perlu

menetapkan Peraturan Bupati tentang Peta Penetapan

Batas Kelurahan Gerung Selatan Kecamatan Gerung

Kabupaten Lombok Barat.

1. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II dalam Wilayah

Daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa

Tenggara Timur (Lembaran Negara Tahun 1958 Nomor

122, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1655);

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5995);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5517)

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang

Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang­

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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BAB I

KETENTUANUMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

1.Daerah adalah Kabupaten Lombok Barat.

PERATURANBUPATI LOMBOK BARAT TENTANG PETA

PENETAPAN BATAS KELURAHAN GERUNG SELATAN
KECAMATANGERUNG KABUPATENLOMBOKBARAT.

Menetapkan

2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5589);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019

Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6321);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6206);

6. Peraturan Menteri Dalam NegeriNomor 45 Tahun 2016

ten tang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016

Nomor 1038);
7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 141 Tahun

2017 tentang Pedoman Penegasan Batas Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017

Nomor 79).
MEMUTUSKAN:

~I, t



Kecamatan Gerung ;
b. terwujudnya tertib administrasi pemerintahan Kelurahan Gerung

Selatan Kecamatan Gerung; dan I

c. terwujudnya batas KelurahanGerungSelatanKecamatan Gerung.

a. terwujudnya kepastian hukum tentang batas KelurahanGerungSelatan
i

Pasal 3

Tujuan penetapan batas Kelurahan Gerung Selatan Kecamatan Gertrng
ad~ah:

mewujudkan tertib administrasi pemerintahan dan kepastian hukum
I I

terhadap batas KelurahanGerungSelatan Kecamatan Gerung.

I

I
Maksud penetapan batas KelurahanGerung Selatan Kecamatan Gerung

I

Pasal 2

2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan
UrusanPemerintahan yangmenjadi kewenangan Daerah Otonom.

3. Bupati adalah Bupati Kabupaten Lombok Barat.
4. Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai Perangkat Daerah

Kabupaten Lombok Barat.

5. Kelurahan adalah bagian wilayah dari Kecamatan sebagai perangkat
Kecamatan.

6. Batas adalah tanda pemisah antara Kelurahan dariy atau Desayang
bersebelahan baikberupa batas alam, maupun batas buatan.

7. Batas Kelurahan adalah batas wilayah yurisdiksi pemisah wilayah
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
suatu KelurahandenganKelurahandan/ atau Desa lain.

8. Penetapan Batas Kelurahanadalah ProsesPenetapan Batas Kelurahan
secara kartometrikdi atas suatu peta dasar yangdisepakati.

9. Peta Kelurahan adalah peta yang menyajikan semua unsur Batas
Kelurahanyang telah ditegaskan dan unsur lainnya, seperti pilar batas,
garisbatas, toponimi perairan dan transportasi.

10. Peta Batas Kelurahan adalah peta detail yang menyajikan koridor
batas yang telah ditegaskan sepanjang garisbatas.

11. Titik Kartometrik selanjutnya disingkat TK adalah titik penanda
batas antara dua atau lebih wilayah desa dengan koordinat yang
diperoleh dari pengukuran diatas peta.

·"



Pasal 3

Tujuan penetapan batas Kelurahan Gerung Selatan Kecamatan Gerung

adalah:

a. terwujudnya kepastian hukum tentang batas Kelurahan Gerung Selatan

Kecamatan Gerung ;

b. terwujudnya tertib administrasi pemerintahan Kelurahan Gerung

Selatan Kecamatan Gerung; dan

c. terwujudnya batas Kelurahan Gerung Selatan Kecamatan Gerung.

Pasal 2

Maksud penetapan batas Kelurahan Gerung Selatan Kecamatan Gerung

mewujudkan tertib administrasi pemerintahan dan kepastian hukurn

terhadap batas Kelurahan Gerung Selatan Kecamatan Gerung.

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan

Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah Otonom.

3. Bupati adalah Bupati Kabupaten Lombok Barat.

4. Kecamatan adalah wilayah kerja Carnat sebagai Perangkat Daerah

Kabupaten Lombok Barat.

5. Kelurahan adalah bagian wilayah dari Kecarnatan sebagai perangkat

Kecamatan.

6. Batas adalah tanda pemisah antara Kelurahan danl atau Desa yang

bersebelahan baik berupa batas alarn, maupun batas buatan.

7. Batas Kelurahan adalah batas wilayah yurisdiksi pemisah wilayah

penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan

suatu Kelurahan dengan Kelurahan dan/ atau Desa lain.

8. Penetapan Batas Kelurahan adalah Proses Penetapan Batas Kelurahan

secara kartometrik di atas suatu peta dasar yang disepakati.

9. Peta Kelurahan adalah peta yang menyajikan semua unsur Batas

Kelurahan yang telah ditegaskan dan unsur lainnya, seperti pilar batas,

garisbatas, toponimi perairan dan transportasi.

10. Peta Batas Kelurahan adalah peta detail yang menyajikan koridor

batas yang telah ditegaskan sepanjang garis batas.

11. Titik Kartometrik selanjutnya disingkat TK adalah titik penanda

batas aritara dua atau lebih wilayah desa dengan koordinat yang

diperoleh dari pengukuran diatas peta.

unsursebagaiDaerahKepalaadalahDaerah2. Pemerintah



b. batas Timur : KelurahanDasan Geresdan DesaTempos;
c. batas Selatan : SungaiDodokan;dan
d. batas Barat : KelurahanGerungUtara.

(2) Batas KelurahanGerungSelatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
telah ditetapkan dengan koordinat titik kartometrik batas Desa
sebagai berikut:
a. batas dengan SungaiDodokan

1. dimulai dari as Sungai Dodokan ditandai sebagai TK-Adengan
koordinat geografis 8°41'27.009" LS dan 116°6'44.916" BT
selanjutnya menuju ke arah Tenggara±918m mengikuti as Sungai
Dodokansampai pada TK-B.

2. TK-Bdengan koordinat geografis8°41'34.653"LSdan 116°7'12.257"

BT pada as Sungai Dodokan, lalu dilanjutkan menuju ke arah
Tenggara±912m mengikuti as Sungai Dodokansampai pada TK-C
as Sunga] Dodokan,

3. TK-Cdengan koordinat geografis8°41'52.622"LSdan 116°7'34.119"
BT pada as Sungai Dodokan, lalu dilanjutkan ke arah Tenggara
±668 m mengikuti as Sungai Dodokan sampai pada TK-Ddengan
koordinat geografis 8°42'4.893" LS dan 116° 7'51.06"E pada
SimpangTigaAsSungaiDodokan.

b. batas denganDesaTempos:
1. dimulai dari SimpangTigaAs Sungai Dodokanditandai sebagaiTK­

Ddengan koordinat geografis 8°42'4.893"LSdan 116°7'51.06"BT,
la1udilanjutkan ke arah Timur Laut ± 635 m mengikuti as Sungai
Kokok Pancor kemudian belok ke arah Barat Laut sampai pada
TK-E.

: KelurahanGerungUtara;a. batas Utara

BABIII
BATASKELURAHAN GERUNG SELATAN KECAMATAN GERUNG

Pasal 5
(1) Batas Kelurahan Gerung Selatan Kecamatan Gerung sebagaimana

dimaksud dalam Pasa12 sebagai berikut:

BAB II

RUANG LINGKUP

Pasal 4
Ruang lingkup dalam Peraturan Bupati mi, mengatur ten tang peta
penetapan batas KelurahanGerungSelatanKecamatan Gerung .



m melalui ruas Jalan Soekarno Hatta sampai pada TK-M.

2. TK-E dengan koordinat geografis 8°41'48.869" LS dan 116°7'

50.751" BT terletak pada as Sungai Kokok Pancor, lalu dilanjutkan

ke arah Utara ±343 m mengikuti as Sungai Kokok Pancor sampai

pada TK-F dengan koordinat geografis 8°41'38.799" LS dan

116°7'54.497" BT punggungan kaki Bukit Geremet.

c. batas dengan Kelurahan Dasan Geres :

1. dimulai dari punggungan kaki Bukit Geremet ditandai dengan TK-F

dengan koordinat geografis 8°41'38.799" LS dan 116°7' 54.497" BT

lalu dilanjutkan ke arah Timur Laut ± 416 m mengikuti punggungan

Bukit Geremet sampai pada TK-G puncak Bukit Geremet.

2. TK-G dengan koordinat geografis 8°41'25.539" LS dan 116°7'

57.298" BT pada puncak Bukit Geremet, lalu dilanjutkan ke arah

Utara ±542 m menuruni punggung Bukit Geremet sampai pada

TK-H pinggir ruas jalan Lingkungan Menang Timur.

3. TK-H dengan koordinat geografis 8°41'10.048"LS 116°8'4.173"BT

pinggir ruas jalan Lingkungan Menang Timur , lalu dilanjutkan ke

arah Utara ±169 m mengikuti ruas jalan Lingkungan Menang Timur

sampai pada TK-I pada pinggir ruas jalan Lingkungan Menang

Timur.

4. TK-I dengan koordinat geografis 8°41'5.046" LS dan 116°8' 1.934"E

terletak pada ruas jalan Lingkungan Menang Timur, lalu

dilanjutkan ke arah Timur Laut ±94 m mengikuti pematang sawah

sam pai pada TK-J.

5. TK-J dengan koordinat geografis 8°41'2.07" LS dan 116°8'2.33" BT

pada salurarr/Iapan pojok Bangunan Kantor BPBD, lalu dilanjutkan

ke arah Utara ±270 m mengikuti Saluran/Lapan BDG 6 Kiri sampai

pada TK-K.

6. TK-K dengan koordinat geografis 8°40'53.931" LS dan 116°8' 0.834"

BT terletak pada pinggir Saluran/Lapan BOG 6 Kiri, timur Kantor

Pengadilan Agama Giri Menang Gerung.

d. batas dengan Kelurahan Gerung Utara :

1. dimulai dari TK-K dengan koordinat geografis 8°40'53.931" LS dan

116°8' 0.834" BT terletak pada pinggir Salurarr/Lapan BOG 6 Kiri,

timur Kantor Pengadilan Agama Giri Menang Gerung, lalu

dilanjutkan ke arah Barat ±410 m melalui ruas Jalan Soekarno

Hatta sampai pada TK-L.

2. TK-L dengan koordinat geografis 8°40'59.782" LS dan 116°7' 48.527"

BT ruas Jalan Soekarno Hatta, lalu dilanjutkan ke arah Barat ± 791



Pasal 6

(1) Titik Koordinat (TK) sebagaimana dimaksud pada Pasal 5 ayat (2)

bersifat tetap dan tidak berubah akibat perubahan nama Lingkungan,

Kelurahan danjatau Kecamatan.

(2) Peta Penetapan Batas DesajKelurahan menentukan batas-batas

wilayah desajkelurahan secara administratif sehingga tidak

mengubah, mengurangi, menambah atau menghapuskan luasan

atau batas-batas Kawasan Tertentu, Hak Atas Tanah, Hak Ulayat dan

Hak Adat serta hak-hak lainnya yang ada pada masyarakat.

BABIV

KETENTUAN LAIN-LAIN

(3) Batas Kelurahan Gerung Selatan sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) tercantum pad a peta dalam lampiran yang merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati irii ..

3. TK-M dengan koordinat geografis 8°41'11.038" LS dan 116°7'

25.991" BT terletak pada ruas Jalan Soekarno Hatta, lalu

dilanjutkan ke arah Barat ±508 m mengikuti ruas Jalan Soekarno

Hatta sampai pada TK-N.

4. TK-N dengan koordinat geografis 8°41'18.433" LS dan 116°

7' 10.823" BT terletak pada ruas jalan pada gangjjalan menuju

Pasar Gerung, lalu dilanjutkan ke arah barat ±441 m melalui ruas

Jalan Soekarno Hatta sampai pada TK-O.

5. TK-O dengan koordinat geografis 8°41'20.123" LS dan 116°6'56.75"

BT terletak pada Simpang Lima ruas Jalan Soekarno Hatta

Lingkungan Batu Anyar Gerung, kemudian menuju ke arah Barat

±438 m sampai pada TK-Ayang terletak pada as Sungai Dodokan.



BERITA DAERAH KABUPATEN LOMBOK BARAT TAHUN 2020 NOMOR ..1.~....

H. BAEHAQI

Diundangkan di Gerung
pada tanggal r \~ O\:\-o\"e~~oW

Ditctapkan di Gerung
pada tanggal, 19) o'c\-o'wr- ~).(]

~\ BUPATI LOMBOK BARATt..

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Lombok Barat.

Pasal 7

Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.

BAB V

KETENTUAN PENUTUP
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